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Global Market Wrap 
Pada perdangangan kemarin indeks di bursa Wall Street ditutup bervariasi 
sejalan dengan perkembangan terkini terkait perundingan stimulus fiskal 
lanjutan. Investor juga mencermati perkembangan vaksin covid19 dan data 
tenaga kerja sektor swasta di bulan November. 
 
Sektor energi dan keuangan menjadi sektor di indeks S&P 500 yang berhasil 
membukukan kenaikan tertinggi masing-masing +3.2% dan 1.1%. Emiten 
penyusun indeks Dow Jones, Boeing mencatatkan penguatan +5.1% namun 
teroffset oleh penurunan Salesforce yang terkoreksi hingga     -8.5% setelah 
perusahaan mengkonfirmasi aksi akusisinya senilai US$27.7 miliar. 
 
Juru bicara kongres Nancy Pelosi dan pemimpin minoritas Senat Chuck 
Schumer dalam konferensi pers bersamanya mengatakan bahwa usulan 
stimulus fiskal senilai US$ 908 miliar yang diajukan oleh kubu bipartisan 
pada hari Selasa lalu seharusnya digunakan sebagai dasar untuk “negoisasi 
bikameral”. Usulan stimulus fiskal itu sendiri sudah ditolak oleh pemimpin 
mayoritas Senat Mitch McConnell. 
 
Inggris menjadi negara pertama di Eropa yang mengijinkan penggunaan 
darurat vaksin produksi Pfizer & BioNTech sebagai upaya untuk segera 
memutus mata rantai penyebaran covid19 di negera tersebut. Sementara itu 
berdasarkan data departemen tenaga kerja Amerika dilaporkan, sektor 
swasta mencatatkan penambahan jumlah pekerja sebanyak 307,000 atau 
lebih sedikit dibandingkan dengan konsensus di level 475,000. 
 

 Dow Jones menguat +60 poin (+0.20%) pada level 29,884 
 S&P 500 bertambah +7 poin (+0.18%) pada level 3,669 
 Nasdaq terkoreksi -6 poin (-0.05%) pada level 12,349 
 EIDO +0.25 poin (+1.11%) pada level 22,75 

 

Technical Ideas   
Bervariasinya indeks di bursa Wall Street dan diijinkannya vaksin produksi 
Pfizer & BioNTech untuk penggunaan darurat sebagai langkah pemerintah 
Inggris untuk memutus mata rantai penyebaran covid19 diprediksi akan 
menjadi sentimen positif di pasar. IHSG diprediksi akan melanjutkan 
penguatannya dengan support di level 5,750 dan resistance di level 5,870. 
 

Stocks 
 ASII (Buy). Support: Rp5,600,Resist: Rp5,850 
 HMSP (Buy). Support: Rp1,600, Resist: Rp1,710 
 TLKM (Buy). Support: Rp3,270, Resist: Rp3,390 
 MAPI (Buy). Support: Rp820, Resist: Rp860 

ETF 
 XDIF (Buy). Support: Rp445, Resist: Rp463 
 XIJI (Buy). Support: Rp618, Resist: Rp642 
 XMTS (Buy). Support: Rp457, Resist: Rp477 

Items Avg 2016 Terakhir H-1
Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 21,906.4 20,925.0
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 15,344.6 14,967.9
Net asing (Rp miliar) 65.7 -155.3 -684.1
Net asing (jt shm) -150.6 -609.2 -2,613.0
Kapitalisasi pasar (Rp tn) 5,376.3 6,481.9 6,382.4

Sektoral 

Index Penutupan 1 year 
return

1 day 
return

YTD return

Agri 1,331           -3.3% 0.4% -12.7%
Basic Industry 905              -5.7% 1.7% -7.4%
Consumer 1,889           -8.7% 1.6% -8.0%
Finance 1,307           0.9% 0.9% -3.5%
Infrastucture 970              -13.5% 2.1% -14.8%
Misc. Industry 1,022           -12.2% 2.6% -16.5%
Mining 1,724           18.9% 2.7% 11.3%
Property 385              -22.1% 2.1% -23.6%
Trade 705              -8.1% 1.8% -8.4%

Index Negara Penutupan
1 year 
return

1 day 
return YTD return

JCI Indonesia 5,814           -5.2% 1.6% -7.7%
FSSTI Singapura 2,793           -12.0% -0.6% -13.3%
KLCI Malaysia 1,601           2.5% 0.2% 0.8%
SET Thailand 1,418           -9.5% -0.2% -10.2%
KOSPI Korsel 2,676           28.4% 1.6% 21.7%
SENSEX India 44,618         9.7% -0.1% 8.2%
HSI Hongkong 26,533         0.5% -0.1% -5.9%
NKY Jepang 26,801         14.6% 0.1% 13.1%
AS30 Australia 6,811           -0.1% 0.0% 0.5%
IBOV Brasil 111,879       2.7% 0.4% -3.3%
DJI Amerika 29,884         8.7% 0.2% 4.7%
SX5P Eropa 3,076           -5.8% 0.2% -9.6%
UKX Inggris 6,463           -9.7% 1.2% -14.3%

Closing
US$ +/- % chg

TLKM 23.28           1,644.7 0.56 2.46%
TINS 0.068           958.1 0.00 5.66%

*Rp/US$ 14,130         

Items
Interest Inflation

Deposito IDR 3 bln 4.69%
Kredit Bank IDR 13.05%
BI 7-Days RR 3.75% 1.59%
Fed Funds Target 0.25% 1.20%
ECB Main Refinancing 0.00% -0.30%
Domestic Yen Interest Call -0.03% -0.40%

dlm US$ Penutupan
Ret 1 

year (%) +/-
Ret 1 day 

(%)
(in USD)
Minyak WTI / bbl 45.3             -19.3% 0.7 1.64%
CPO/ ton 813.4           21.4% -7.6 -0.93%
Nikel/ ton 15,947         16.8% -276.5 -1.70%
Timah/ ton 18,803         13.8% -94.4 -0.50%
Emas/tr. oz 1,831.3        23.9% 16.0 0.88%
Batu Bara/ ton 71.4             5.6% 1.4 1.93%
Tepung Terigu/ ton 146.5           -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 4.1               10.5% 0.1 1.48%
Kedelai 11.5             33.6% -0.1 -0.77%
Tembaga 7,666.5        30.8% -21.5 -0.28%

Sumber : Bloomberg

Indeks Saham

Suku Bunga & Inflasi

DailyIDR

Harga Komoditas

Dual Listing (US$)

Real interest rateLatest

2.16%
-0.95%
0.30%
0.37%
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News Highlight 
PT MNC Investama Tbk (BHIT) berencana menggelar aksi korporasi di 
pasar modal melalui Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD) atau biasa disebut Private Placement. 
 
Manajemen BHIT  menyebutkan,  private placement tersebut, Perseroan 
bakal menerbitkan sebanyak-banyaknya 5.998.697.900 saham baru dengan 
nilai nominal Rp100 per saham. 
 
Pelaksanaan penambahan modal tanpa HMETD pada tanggal 8 Desember 
2020 dan pemberitahuan hasil pelaksanan penambahan Modal Tanpa 
HMETD adalah pada tanggal 10 desember 2020. 
 
Perseroan sudah mendapatkan persetujuan dari Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB) untuk private placement ini pada tanggal 18 
Agustus 2020. 
 
PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTK) akan menyerap 1.682.100 
lembar saham perseroan dengan harga pelaksanaan Rp7.934, melalui 
program MESOP (Management Employee Stock Option Plan). 
 
Pelaksanaan MESOP selaras dengan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan pada tanggal 13 Agustus 2020 yang menyetujui 
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Terdahulu 
(PMTHMETD). 
 
Rencananya, perseroan akan mengumumkan hasil pelaksanaan MESOP 
pada tanggal 10 Desember 2020 dan dicatatkan sebagai saham tambahan 
tanggal 18 Desember 2020. 
 
Dijelaskan, setelah pelaksanaan MESOP ini jumlah saham perseroan menjadi 
5.643.957.342 lembar saham, dari sebanyak 5.642.275.242 lembar saham. 
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ANALYSTS CERTIFICATION 
The views expressed in this research report accurately reflect the analyst’s personal views about any and all of the subject securities 
or issuers; and no part of the research analyst's compensation was, is, or will be, directly or indirectly, related to the specific 
recommendations or views expressed in the report. 
 
DISCLAIMERS 
This research is based on information obtained from sources believed to be reliable, but we do not make any representation or 
warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Opinions expressed are subject to 
change without notice. This document is prepared for general circulation. Any recommendations contained in this document does 
not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This 
document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 
PT. Indo Premier Sekuritas or its affiliates may seek or will seek investment banking or other business relationships with the 
companies in this report. 


